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ABSTRAK
Desa Tanah Bawah merupakan salah
satu Desa yang terdapat di Kecamatan

Puding Besar, Kabupaten
Kab.Bangka., Kepulauan Bangka
Belitung. Desa Tanah Bawah

memiliki potensi besar di ekosistem
pesisir seperti ekosistem mangrove
yang terdapat di muara sungai upang,
Ekosistem-ekosistem  pesisir ini,
menujang  kehidupan  masyarakat
Desa Tanah Bawah dimana sekitar
30% masyarakat hidup bergantung ke
ekosistem tersebut yang berprofesi
sebagai penangkap ikan di sepanjang
sungai upang. Saat ini masyarakat
juga belum mengerti dan mengetahui
adanya aturan Perpres No 73 Tahun
2012, yang melarang melakukan
penebangan di area hutan mangrove

sekaligus mengatur mengenai
pelaksanaan dan pengelolaan
ekosistem mangrove secara
berkelanjutan. Karena keberadaan
ekosistem  mangrove  merupakan
habitat tempat tinggal berbagai

macam sumberdaya yang bernilai
ekonomis. Selain itu sudah terdapat
aturan mengenai sanksi yang akan
dikenakan ketika masyarakat terbukti
tertangkap sedang melakukan
kegiatan  penebangan  mangrove.
Sungai upang yang mengalir di
daerah Desa  Tanah Bawah
menyimpan potensi jenis ikan yang
sangat tinggi baik itu yang dapat
digunakan untuk ikan konsumsi

maupun untuk ikan hias. Masyarakat
Desa Tanah Bawah mayoritas belum
begitu mengetahui ikan apa saja yang
dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan perekonomian warga.
Sungai upang menyimpan potensi
jenis ikan sebanyak 14 spesies, terdiri
dari ikan konsumsi 7 spesies, hias 3
spesies dan konsumsi-hias 4 spesies.

Kata Kunci : Sungai Upang, Daerah
Aliran Sungai,Konservasi

PENDAHULUAN

Desa Tanah Bawah
merupakan salah satu Desa yang
terdapat di Kecamatan Puding Besar,
Kabupaten Kab.Bangka., Kepulauan
Bangka Belitung. Desa Tanah Bawah
memiliki potensi besar di ekosistem
pesisir seperti ekosistem mangrove
yang terdapat di muara sungai upang,
Ekosistem-ekosistem  pesisir ini,
menujang  kehidupan  masyarakat
Desa Tanah Bawah dimana sekitar
30% masyarakat hidup bergantung ke
ekosistem tersebut yang berprofesi
sebagai penangkap ikan di sepanjang
sungai upang. Nelayan di Desa ini
umumnya penangkapan
menggunakan alat tangkap jaring,
bubu dan pancing. Selain itu pada
waktu-waktu tertentu ketika air surut
terendah mencari berbagai komoditas
ekonomis di sekitar ekosistem sungai
upang tersebut. Untuk mangrove
beberapa komuditi yang
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dimanfaatkan oleh mayarakat yaitu
kepiting bakau.

Saat ini pemanfaaatan pemanfaatan
sumberdaya pesisir di Desa Tanah
Bawah hanya berkaitan dengan
bidang perikanan dan tanpa disertai
upaya  konservasi  oleh  pihak
pemangku kepentingan yang berada
di Desa tersebut. Seiring
berkembangnya masyarakat di Desa
Tanah Bawah. Maka masyarakat
mulai merambah kawasan mangrove
yang tersedia untuk dimanfaatkan
sebagai  lahan  budidaya serta
memanfaatkan kayu mangrove
sebagai bahan pembuatan atap
bangunan, karena kayu dari mangrove
terkenal memiliki kekuatan dan daya
tahan yang baik. Hal ini tentu tidak
sejalan dengan program pemerintah
pusat yang menggalakkan kegiatan
reboisasi dan penyelamatan hutan
mangrove sedang gencar dilakukan.
Sikap serius pemerintah dapat terlihat
dengan dikeluarkannya Perpres No
73 Tahun 2012 mengenai strategi
nasional  pengelolaan  ekosistem
mangrove. Masyarakat Desa Tanah
Bawah belum tersentuh sama sekali
mengenai sosialisasi peraturan
tersebut dan cenderung melakukan
penebangan hutan secara masif untuk
digunakan sebagai bahan bangunan.
Hal ini juga didukung kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap arti
penting dan fungsi hutan mangrove
yang terdapat di lingkungannya.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang coba untuk
diurai lebih lanjut adalah mengenai
Peningkatan Pemahaman Masyarakat
Terhadap Ekositem Mangrove
terutama mengenai fungsi baik secara
ekologis maupun ekonomis dan juga
sosialisasi mengenai Perpres No 73
Tahun 2012 mengenai  Strategi
Nasional Pengelolaan  Ekosistem

Mangrovee di Desa Tanah Bawah,
Kab.Bangka.

C. METODE PELAKSANAAN

1. Waktu dan Pelaksanaan
Kegiatan

Program Ibm ini akan dilaksanakan
selama = 5 bulan, yaitu dari Bulan
Mei 2018 hingga Bulan September
2018. Lokasi akan direalisasikan di
Daerah Pesisir Desa Tanah Bawah

2. Metode Pendekatan

Pelaksanaan Ibm ini menggunakan
metode pendekatan ini  dikenal
dengan istilah pendekatan “Bottom
Up” ini akan menjadikan masyarakat
untuk ikut peduli dan sadar dalam
memelihara keberlangsungan hutan
mangrove Yyang terdapat di Desa
Tanah Bawah yang mungkin selama
ini belum mengerti akan arti penting
hutan mangrove yang terdapat di
Desa Tanah Bawah. Masyarakat juga
belum mengerti dan mengetahui
adanya aturan Perpres No 73 Tahun
2012, yang melarang melakukan
penebangan di area hutan mangrove

sekaligus mengatur mengenai
pelaksanaan dan pengelolaan
ekosistem mangrove secara

berkelanjutan.

3. Solusi dan Target

Tim Pelaksana program berencana
untuk melakukan diskusi interaktif
dengan kelompok nelayan dan warga
di Desa Tanah Bawah Kabupaten
Bangka. Dari kegiatan ini diharapkan
masyarakat menjadi sadar akan
pentingnya ekosistem mangrove dan
fungsinya secara ekologis maupun
ekonomis. Dalam pengabdian pada
masyarakat ini digunakan beberapa
metode yang disesuaikan dengan jenis
kajiannya. Masing-masing merupakan
metode yang lazim digunakan dalam
setiap bagian kajian yang
dilaksanakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Lokasi Kegiatan
Desa Tanah Bawah merupakan salah
satu desa yang terdapat di Kecamatan

Puding Besar, Kabupaten
Kab.Bangka., Kepulauan Bangka
Belitung. Nelayan di Desa ini
umumnya penangkapan

menggunakan alat tangkap jaring,
bubu dan pancing. Selain itu pada
waktu-waktu tertentu ketika air surut
terendah mencari berbagai komoditas
ekonomis di sekitar ekosistem sungai
upang tersebut.

Sungai upang merupakan sungai yang
mengalir melewati 5 desa dan
merupakan habitat bagi ikan endemis
pulau bangka.  Keberlangsungan
sungai ini mulai terancam sejak mulai
maraknya pembukaan lahan pertanian
di sepanjang aliran sungai upang
tersebut. Masyarakat Desa Tanah
Bawah  belum  menyadari arti
pentingnya keberadaan dan menjaga
ekosistem  sungai upang dapat
menjaga keberlangsungan ekosistem
mangrove di muara sungai upang

Sosialisasi Perizinan Kegiatan lbm
di Desa Tanah Bawah 2

Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya
untuk memperlancar kegiatan 1bM
yang melibatkan mitra 1bM yaitu
pemerintah Sosialisasi dilakukan
dengan cara  pendekatan  dan
penyampaiaan program IbM yang
akan dilaksanakan dan pemberian
surat menyurat dan proposal IbM.
Pihak desa menyambut baik kegiatan
sosialisasi  seperti  ini  karena
merupakan hal yang seharusnya
dilakukan oleh pihak akademisi
dalam rangka mengedukasi warga
masyarakat.  Sosialisasi  dilakukan
pada tanggal 18 Agustus di Balai
Desa Tanah Bawah dengan peserta
pemerintah Desa Tanah Bawah,
Karang Taruna Desa Tanah Bawabh,

Warga Kelompok pembudidaya dan
penggiat wisata sungai Upang.

3. Peningkatan Pemahaman
Masyarakat Terhadap Daerah
Aliran Sungai dan Ekositem Pesisir
(Mangrove)

Selama ini masyarakat Desa Tanah
Bawah  belum  menyadari arti
pentingnya keberadaan sungai upang
yang mengaluir melintasi Desa Tanah
Bawah dan empat desa lainnya.
Mayoritas masyarakat berpendapat
bahwa sungai upang merupakan
sungai yang segala sesuatunya sudah
berjalan secara alami sehingga
kesadaran masyarakat selama ini
belum terbentuk.

Kegiatan yang berkaitan dengan
perubahan penggundulan hutan untuk
pemukiman, lahan pertanian, dan
gembalaan merupakan faktor penting
terhadap terjadinya erosi tanah yang
cepat dan intensif. Dampak lain dari
erosi tanah yang muncul adalah
pendangkalan alur sungai upang yang
semakin lama nantinya akan semakin
dangkal.

Masyarakat Desa Tanah bawah saat
ini  belum mengerti bahwa yang
terjadi di sepanjang DAS sungai
upang memiliki  dampak luas.
Kerusakan yang terjadi di sepanjang
Daerah Aliran Sungai (DAS) tidak
hanya merugikan bagi warga di
sepanjang aliran sungai upang tetapi
hingga ke areal muara terutama areal
mangrove.

4. Sumberdaya Perikanan Yang
Terdapat di Desa Tanah Bawah

Sungai upang yang mengalir di
daerah Desa  Tanah Bawah
menyimpan potensi jenis ikan yang
sangat tinggi baik itu yang dapat
digunakan untuk ikan konsumsi
maupun untuk ikan hias. Masyarakat
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Desa Tanah Bawah mayoritas belum
begitu mengetahui ikan apa saja yang

dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan perekonomian
warga.Hasil penelitian yang
dilakukan  oleh  yuyun (2013)

menyatakan bahwa sungai upang
menyimpan  potensi  jenis ikan
sebanyak 14 spesies, terdiri dari ikan
konsumsi 7 spesies, hias 3 spesies dan
konsumsi-hias 4 spesies.

5 Sosialisasi Mengenai Perpres No
73 Tahun 2012 Tentang Strategi
Nasional Pengelolaan Ekosistem

Mangrove

Berdasar perpres No 73 Tahun 2012
Tentang Strategi Nasional
Pengelolaan Ekosistem Mangrove
arah  kebijakan strategi nasional
pengelolaan  ekosistem mangrove

ditetapkan sebagai berikut:

1. Pengendalian pemanfaatan dan
konversi  ekosistem mangrove
dengan prinsip kelestarian (no net
loss).

2. Peningkatan fungsi ekosistem
mangrove dalam perlindungan
keanekaragaman hayati,
perlindungan garis pantai dan

sumberdaya pesisir serta
peningkatan produk yang
dihasilkan  sebagai sumber
pendapatan bagi negara dan
masyarakat.

3. Pengelolaan ekosistem mangrove
sebagai bagian integral dari
pengelolaan  wilayah  pesisir

terpadu dan pengelolaan DAS
(Daerah Aliran Sungai) terpadu.

4. Komitmen politik dan dukungan
kuat pemerintah, pemerintah
daerah, dan para pihak.

5. Koordinasi dan kerjasama antar
instansi dan para pihak terkait
secara vertikal dan horizontal
untuk menjamin terlaksananya

kebijakan  strategi  nasional
pengelolaan ekosistem mangrove.
6. Pengelolaan ekosistem mangrove
berbasis  masyarakat  untuk
meningkatkan dan melestarikan
nilai penting ekologis, ekonomi

dan  social budaya, guna
meningkatkan pendapatan
masyarakat dan  mendukung

pembangunan yang
berkelanjutan.

7. Peningkatan kapasitas
Pemerintah Daerah dalam
melaksanakan kewenangan dan
kewajiban pengelolaan ekosistem
mangrove sesuai dengan kondisi
dan aspirasi lokal.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Kegiatan IbM ini dapat disimpulkan
1. Terbentuknya kesadaran
masyarakat Desa Tanah Bawah guna
menjaga Daerah Aliran Sungai Upang
yang mengalir di Desa Tanah bawah
yang merupakan bagian integral dari
strategi nasional pengelolaan
ekosistem mangrove sebagaimana
tertuang dalam perpres no 73 tahun
2012

2. Mitra IbM terlibat langsung dalam
kegiatan ini dan yang akan berperan
untuk menjaga Daerah Aliran Sungai
Upang, supaya  program ini
berkelanjutan.

2 Saran

Saran dari kegiaan 1bM, sebagai

pertimbangan kegiatan selanjutnya :

1. Perlu adanya penelitian yang
dilakukan guna melihat seberapa
besar kerusakan Daerah Aliran
Sungai Upang di Desa Tanah
Bawah.

2. Dalam kegiataan  selanjutnya
perlu melibatkan seluruh elemen
masyarakat, supaya dapat
menimbulkan  kesadaran  dan

10
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kepedulian masyarakat terhadap
ekosistem mangrove.

3. Kegiatan ini diharapkan bukan
hanya sekedar sosialisasi semata,
tetapi langsung diaplikasikan ke
penanaman mangrove, sebagai
upaya rehabilitasi Daerah Aliran
Sungai dalam rangka strategi
nasional pengelolaan ekosistem
mangrove di Kab. Bangka
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